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~Belum Disiplin
Pakai Masker

Lugas Subarkah
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JAKARTA—Sebanyak 20%
warga masih belum disiplin
menggunakan masker selama
delapan bulan pandemi
Covid-19 terjadi di Indonesia.

Angka ketidakpatuhan warga
terhadap protokol kesehatan
itu diungkapkan Satuan
Tugas (Satgas) Penanganan
Covid-19.

“Kita sudah delapan bulan dan kegiatan
masyarakat juga sebagian sudah mulai kembali
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan.
Kami di $atgas memiliki alat monitor tentang |
perilaku. yang ada di masyarakat dan sudah !
kami opefasikan sebulan lebih,” kata Juru Bicara
Satgas Covid-19, Wiku Adisasmito, dalam siaran

i Youtube BNPB, Senin (9/11).
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[ 20% Warga Belum...

| Wiku mengatakan petugas

yang terdiri dari TNI, Polri,
Satpol PP, dan duta perubahan
perilaku terus mengawasi
masyarakat. Petugas akan
melaporkan kepatuhan warga
setiap detik.

“Mereka melaporkan setiap
hari, setiap jam tentang
penerapan protokol 3M itu
di masyarakat. Dan real time
difoto dan dikirimkan kepada
kami sekitar 500

ini sebenarnya sudah mulai
beradaptasi dengan keadaan
baru, dan lonjakan kasus tidak
terjadi dengan drastis karena
data-data menunjukkan angka
kasus aktifnya menurun terus,
angka kesembuhan naik,” kata
dia.

‘Wiku mengatakan menghadapi
pandemi Corona harus dilakuk

Kasus aktif atau pasien yang
masih menjalani perawatan
akibat Covid-19 terus mengalami
penurunan dari waktu ke waktu.
Menurut Wiku, hal itu bisa
dicapai berkatkerja sama yang |
baik antara semua pihak terutama
pemerintah dan masyarakat. “Ini
adalah suatu prestasi nasional
b

secara gotong-royong. Dia menyebut
harus jalank

ternyata yarak
dan pemerintah bisa bersama-
sama dalikan kasus,”

laporan per detik dari seluruh
Indonesia. Dan saat sekarang
ini ada dua juta orang yang
dipantau dan dari 4.500.000
| titik yang dipantau di seluruh
Indonesia,” jelas Wiku.

Wiku melihat perkembangan
kasus Covid-19 di Indonesia relatif
terkendali dengan persentase
kasus aktif Indonesia berada
di bawah angka global. “Kalau
kita lihat secara nasional, angka

kata akademisi Universitas
Indonesia (UI) itu.

Tren Membaik

Selain tren kasus aktif yang
menurun, pria yang menjabat
juga sebagai Koordinator Tim
Pakar Satgas Covid-19 itu

Wiku mengatakan masyarakat
sudah mulai beradaptasi dengan
pandemi Corona.

“Memang belum seluruhnya
disiplin tetapi itu yang harus
’kami kerjakan sehingga selama
delapan bulan ini, terlihat mereka

masih sedikit di atas global yaitu
0,84 persen,” ujarnya. X
Dalam kesempatan itu, W)k'u

Begitu pula mereka yang tidak ~ kasus aktif kita adalah 12,52
menjaga jarak dan cuci tangan. persen sedangk di dunia

Tingkat kepatuhan masyarakat  kasus aktifnya adalah 26,79
terus dimonitor, baik itu di persen. Jadi kita lebih rendah
lingk kerja di dan selisih 14,27 persen,”
tempat lain. Meski demikian, kata Wiku.

Menurut Wiku, Indonesia
mencapai angka tersebut setelah
sempat terjadi kenaikan kasus
setelah beberapa libur panjang
dan mengalami penambahan
di atas 4.000 kasus per hari
pada September 2020.

katanya.
Gugus Tugas Penanganan
Covid-19 DIY mengumumkan
han kasus positif

harus menjaga perbatasannya
dengan baik, mengingat saat ini

32 p
pada Senin (9/}1)_. Kabuga{en

peningkatan kasus sembuh
yang cukup signifikan. Dengan
persentase angka kesembuhan
sampai saat ini telah mencapai
84,14%, dibandingkan angka
rata-rata global sebesar 70,71%.

“Jadi ini selisihnya 13,4 persen.
Kasus kesembuhan kita lebih
tinggi dari pada global sedangkan
kasus meninggal kita 3,34 persen
dengan di dunia 2,5 persen, kita

komorbid diabetes melitus dan
Kasus 4.218, perempuan, 62,
warga Sleman. Adapun kasus
sembuh berdasarkan domisili
‘meliputi Kota Jogja (enam kasus),

(11 kasus), dan

Sleman P
b k 18 kasus,

terjadi kasus secara
signifikan di sejumlah negara.
“Dengan adanya peningkatan
kasus di daerah utara, di Eropa,
maka kita harus betul-betul

61 kasus dinyatakan sembuh
dan dua kasus dilaporkan
meninggal.

J uru%icara Pemda DIY untuk

perbatasan

kita,” katanya.

Beberapa hal yang harus
menjadi perhatian, menurut
Wiku, adalah seperti kedatangan
pekerja migran Indonesia yang
kembali dari luar negeri dan
juga ibadah umroh yang
sudah kembali dimulai. Wiku

kan tindakan i

Penanganan Covid-19, Berty

Sleman (44 kasus). i

Dengan penambahan ini
maka total kasus positif DIY
menjadi sebanyak 4.269 kasus,
dengan 3.481 kasus sembuh dan
105 kasus meninggal dm;n:.d

Mur

penambahan Kasus berdasark

(tujuh kasus), Bantul (em)
Kasus), quqnpfngtt‘ri (dua kast

dan pengujian bagi mexeka'
yang kembali dari luar negeri
harus diterapkan dengan ketat
agar tidak terjadi kasus impor
Covid-19 di Indonesia.
“Selama kita bisa m

liputi Kota Jokél}a; g
domisili melipuf
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